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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena banyaknya perempuan yang
bekerja sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI), yang menyebabkan pergeseran
peran dalam rumah tangga, terutama dalam pengasuhan anak. Dimana banyak
suami yang mengambil peran sebagai pengasuh tunggal karena istri yang bekerja
Salah satunya terjadi di Desa Bedali, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri. Hal
tersebut terbalik dengan struktur peran gender dalam masyarakat desa yang
biasanya memposisikan perempuan sebagai pihak yang dominan dalam urusan
domestik, khususnya dalam pengasuhan anak. Rumusan masalah dalam skripsi ini
adalah: 1) Bagaimana pengasuhan anak oleh suami sebagai pengasuh tunggal di
Desa Bedali?. 2) Bagaimana pengasuhan anak oleh suami sebagai pengasuh tunggal
di Desa Bedali dalam perspektif gender. 3) Bagaimana pengasuhan anak oleh suami
seagai pengasuh tunggal di Desa Bedali ditinjau dari Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan jenis studi
kasus. Sumber data terdiri dari informan utama, yaitu terdiri dari suami sebagai
pengasuh tunggal serta informan pendukung, seperti anak, tetangga, dan tokoh
masyarakat. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul akan dianalisis menggunakan
deskriptif analisis, dimana data lapangan dideskripsikan secara detail dan sistematis
untuk dianalisis menggunakan perspektif gender dengan pendekatan teori
mubddalah dan perspektif Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengasuhan anak oleh suami di Desa
Bedali didominasi oleh pengasuhan yang dilandasi kasih sayang, keterbukaan, dan
sikap peduli pada anak. Sedangkan, sebagian suami menerapkan pengasuhan
dengan penekanan disiplin, aturan ketat, dan kekerasan fisik. 2) Dalam perspektif
gender, menujukkan adanya penerimaan terhadap peran pengasuhan anak oleh laki-
laki. Hal ini menunjukkan bahwa kesetaraan gender mulai terwujud dalam praktik
kehidupan keluarga. 3) Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014,
sebagian besar pengasuhan yang dilakukan oleh suami telah sesuai dengan prinsip
perlindungan anak sebagaimana diatur dalam Pasal 26 ayat 1. Namun, pengasuhan
yang disertai kekerasan verbal maupun fisik bertentangan dengan ketentuan hukum
dan dapat dikenakan sanksi sebagaimana diatur dalam Pasal 76 ¢ dan Pasal 80.
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This research is motivated by the phenomenon of many women working as
Indonesian Migrant Workers (TKI), which causes a shift in roles in the household,
especially in childcare. Where many husbands take on the role of sole caregiver
because their wives work, one of which occurs in Bedali Village, Ngancar District,
Kediri Regency. This is in contrast to the structure of gender roles in rural
communities that usually position women as the dominant party in domestic affairs,
especially in childcare. The problem formulations in this thesis are: 1) How is
childcare provided by the husband as the sole caregiver in Bedali Village? 2) How
is the parenting of children by husbands as sole caregivers in Bedali Village from a
gender perspective? 3) How is the care of children by husbands as sole caregivers
in Bedali Village in terms of Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection?

This research uses a qualitative method with a case study approach. Data
sources consisted of main informants, namely the husband as the sole caregiver and
supporting informants, such as children, neighbors, and community leaders. Data
collection techniques were conducted through interviews, observation, and
documentation. The data that has been collected will be analyzed using descriptive
analysis, where field data is described in detail and systematically to be analyzed
using a gender perspective with a mubadalah theory approach and the perspective
of Law Number 35 of 2014.

The results showed that: 1) Parenting by husbands in Bedali Village is
dominated by parenting based on love, openness, and caring for children.
Meanwhile, some husbands apply parenting with an emphasis on discipline, strict
rules, and physical violence. 2) From a gender perspective, there is an acceptance
of the role of childcare by men. This shows that gender equality is starting to be
realized in family life practices. 3) In terms of Law No. 35/2014, most of the
parenting done by husbands is in accordance with the principles of child protection
as stipulated in Article 26 paragraph 1. However, parenting accompanied by verbal
or physical violence is against the provisions of the law and can be subject to
sanctions as stipulated in Article 76 ¢ and Article 80.
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